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Abstrak 
Grup K-pop baru memiliki peran penting dalam industri hiburan Korea yang terus berkembang 

dan meraih pengakuan global. Evaluasi keberhasilan debutnya sangat dipengaruhi oleh respons dan 

pandangan penggemar yang tersebar di berbagai platform media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap isu analisis sentimen terkait debut grup K-pop dan meramalkan keberhasilan debut tersebut. 

Aspek yang memerlukan perhatian khusus termasuk analisis dan pemrosesan data teks yang besar, 

kompleksitas dalam memahami variasi bahasa, serta penentuan sentimen yang subjektif. Kumpulan data 

yang digunakan mencakup komentar dari platform media sosial X yang berkaitan dengan debut grup K-

pop. Pendekatan analisis sentimen menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) digunakan 

untuk mengklasifikasikan komentar menjadi positif dan negatif. Faktor-faktor sentimen yang berperan 

dalam prediksi, seperti respons penggemar terhadap teaser, lirik, dan video musik debut grup, telah 

diidentifikasi. Identifikasi faktor-faktor sentimen tersebut yang berperan dalam prediksi keberhasilan debut 

grup K-pop memberikan wawasan penting dalam mengarahkan perkembangan algoritma dan model untuk 

menganalisis respons penggemar terhadap konten hiburan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting 

dalam pemahaman tentang dampak sentimen penggemar terhadap keberhasilan debut grup K-pop, serta 

memberikan panduan bagi praktisi industri hiburan untuk merancang strategi promosi yang lebih responsif 

terhadap sentimen penggemar. Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan lebih lanjut 

dalam analisis sentimen di dunia hiburan, memperkuat penggunaan teknologi dalam mendukung keputusan 

strategis dalam industri hiburan, serta mendorong pengembangan metode analisis sentimen yang lebih 

baik dalam konteks yang terus berubah. 

  

Kata kunci: analisis, K-Pop, negatif, positif, prediksi, sentimen, SVM. 
 

 

Abstract 
New K-pop groups play an important role in Korea's growing entertainment industry and are 

gaining global recognition. The evaluation of their debut success is greatly influenced by fans' responses 

and views spread across various social media platforms. This research aims to uncover sentiment analysis 

issues related to K-pop group debuts and forecast the success of their debuts. Aspects that require special 

attention include the analysis and processing of large text data, the complexity of understanding language 

variations, and the subjective determination of sentiment. The dataset used includes comments from X 

social media platform relating to K-pop group debuts. A sentiment analysis approach using Support Vector 

Machine (SVM) algorithm was used to classify the comments into positive and negative. Sentiment factors 

that play a role in prediction, such as fan responses to the group's debut teaser, lyrics and music video, 

were identified. The identification of such sentiment factors that play a role in predicting the success of a 

K-pop group's debut provides important insights in directing the development of algorithms and models for 

analyzing fan responses to entertainment content. This research makes an important contribution to the 

understanding of the impact of fan sentiment on the success of K-pop group debuts, and provides guidance 

for entertainment industry practitioners to design promotional strategies that are more responsive to fan 

sentiment. 

  

Keywords analysis, K-Pop, negative, positive, prediction, sentiment, SVM. 
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1. Pendahuluan 

Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan komunikasi dan sosialisasi [1]. Perkembangan 

internet telah memperluas pilihan untuk berinteraksi, dengan media sosial sebagai ruang publik baru 

yang menyediakan informasi terkini, data dan pengetahuan. Salah satunya adalah Twitter sebagai media 

sosial yang paling banyak digunakan saat ini, dengan Indonesia menempati peringkat keempat dalam 

hal jumlah pengguna [2]. Sejak 22 Juli 2023, Twitter resmi berganti nama menjadi X, menawarkan 

berbagai fitur untuk alat komunikasi [3], [4]. 

Topik yang sering menjadi perbincangan di X adalah industri hiburan, khususnya K-pop. 

Industri K-pop telah berkembang pesat dan menjadi fenomena global dalam beberapa tahun terakhir [5]. 

Debut grup K-pop baru selalu ditunggu-tunggu oleh penggemar dan menarik perhatian publik. 

Penggemar dapat berbagi pendapat dan perasaan mereka tentang debut grup baru melalui platform X 

[6]. Analisis sentimen terhadap komentar dan tweet penggemar di X dapat memberikan wawasan 

berharga tentang penerimaan publik terhadap grup K-pop yang baru debut [7]. Informasi ini penting bagi 

agensi hiburan, promotor, dan peneliti industri hiburan untuk memahami tren dan preferensi penggemar 

[7]. Dalam konteks ini, penggunaan teknik pembelajaran mesin Support Vector Machines (SVM) untuk 

analisis sentimen sangat penting [8]. 

Beberapa penelitian terdahulu menggunakan berbagai algoritma pembelajaran mesin untuk 

menganalisis sentimen tentang K-pop atau topik hiburan serupa, tetapi hasilnya menunjukkan bahwa 

beberapa algoritma memiliki akurasi yang lebih rendah daripada SVM. Penelitian [9] menggunakan 

algoritma Naive Bayes untuk menganalisis sentimen penggemar K-pop di Twitter, namun tingkat 

akurasinya hanya mencapai 75%. Studi lain [10] menggunakan algoritma Ensemble untuk menganalisis 

sentimen terkait deteksi ujaran kebencian di Twitter, dengan akurasi sebesar 79,8%. Sementara itu, 

penelitian [11] menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) untuk analisis sentimen, 

menghasilkan akurasi sebesar 87%. Penelitian [12] menunjukkan bahwa algoritma Decision Tree 

mencapai akurasi 83,3%. Penelitian [13] menemukan bahwa algoritma Naive Bayesian Classification 

menghasilkan akurasi 72%, sedangkan Support Vector Machine menghasilkan akurasi 92%. 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, meskipun algoritma seperti Naive Bayes, 

Ensemble, K-NN, Decision Tree, dan Naive Bayesian Classification dapat digunakan untuk analisis 

sentimen, akurasi yang dihasilkan cenderung rendah. Oleh karena itu, pada penelitian ini digunakan 

algoritma Support Vector Machine (SVM) karena memiliki kemampuan generalisasi untuk 

mengklasifikasikan suatu pola, tidak termasuk data yang digunakan dalam fase pembelajaran metode 

tersebut sehingga dapat mencapai akurasi yang tinggi dalam analisis sentimen komentar penggemar K-

pop di platform X. Meningkatkan efektivitas model SVM dalam analisis sentimen, kernel linear dipilih 

sebagai fungsi kernel. Kernel linear bekerja dengan memproyeksikan data ke dalam ruang fitur yang 

lebih tinggi, memungkinkan pemisahan data dengan hyperplane yang optimal. Penggunaan kernel linear 

sangat cocok untuk data yang relatif linier atau tidak terlalu kompleks, seperti teks komentar penggemar. 

Salah satu manfaat utama dari kernel linear adalah kesederhanaannya, yang mengarah pada komputasi 

yang lebih cepat dan model yang lebih mudah diinterpretasikan. Model dapat dengan cepat dan efisien 

mengklasifikasikan data tanpa memerlukan transformasi kompleks dengan menggunakan kernel linear. 

Tantangan utama dari penggunaan kernel linear adalah keterbatasannya dalam menangani data 

yang sangat kompleks atau non-linear. Jika pola dalam data tidak dapat dipisahkan secara linier, model 

dengan kernel linear mungkin tidak memberikan hasil yang optimal. Selain itu, efektivitas kernel linear 

sangat tergantung pada pemilihan fitur yang relevan. Fitur yang tidak sesuai dapat mempengaruhi 

akurasi model secara signifikan. Meskipun demikian, dalam konteks analisis sentimen terhadap 

komentar penggemar K-pop, kernel linear dipilih karena kemampuannya untuk memberikan hasil yang 

efisien dan akurat pada data yang relatif linier, sesuai dengan tujuan penelitian ini untuk mencapai 

akurasi tinggi dalam klasifikasi sentimen. 

 

2. Metode Penelitian 

Alur proses penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 - Alur Penelitian 
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2.1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diambil dari platform media sosial X dalam bentuk file yang berekstensi 

xls/xlsx menggunakan metode crawling web lalu setelah itu data diberikan label secara manual apakah 

data tersebut positif atau negatif pada dokumen. Total data yang terkumpul sebanyak 3.417 data tweets 

(1.033 data tweets Grup Babymonster, 1.676 data tweets Grup Zerobaseone, dan 708 data tweets Grup 

Kiss Of Life).  

 

2.2. Preprocessing Data 

Preprocessing data adalah tahapan penting dalam analisis sentimen yang bertujuan untuk 

membersihkan dan mempersiapkan data teks mentah agar siap untuk dianalisis oleh model pembelajaran 

mesin. Langkah - langkah yang dilakukan pada tahap preprocessing data antara lain: 

1. Case Folding adalah proses untuk menghilangkan perbedaan antara huruf besar dan huruf kecil, 

proses case folding mengubah semua huruf dalam teks menjadi huruf kecil.  

2. Cleaning Data merupakan proses cleaning data dilakukan dengan menghapus karakter yang tidak 

diinginkan dari teks yaitu menghapus semua karakter selain huruf kecil (a-z) dan spasi.  

3. Tokenization adalah proses mengumpulkan Data teks yang diubah menjadi bentuk yang dapat 

dianalisis oleh model dengan memecah teks menjadi kata-kata atau token, sehingga setiap kata 

dipisahkan dan diidentifikasi secara individual.  

4. Stopwords Removal adalah proses dihapusnya kata-kata umum yang tidak memiliki arti yang 

signifikan, seperti “dan”, “atau”, “di”, dan “ini”. 

5. Stemming adalah proses mengubah kata-kata dalam data tweet yang memiliki imbuhan menjadi 

bentuk kata dasar yang sesuai. 

2.3. Split Data 

Pembelajaran mesin, yang utama adalah untuk membuat model yang dapat menggeneralisasi 

dengan baik pada data baru yang belum pernah dilihat sebelumnya. Agar model dapat diukur secara 

objektif, dataset yang tersedia harus dibagi menjadi beberapa subset yang berbeda untuk berbagai tujuan. 

Hal ini membantu memastikan bahwa penilaian kinerja model tidak bias dan model dapat diaplikasikan 

secara efektif pada data nyata.  Dengan membagi data menjadi data latih dan data uji, model SVM dilatih 

hanya pada sebagian data dan diuji pada data yang tidak terlihat selama pelatihan. Ini membantu 

mencegah overfitting, di mana model mungkin belajar pola yang spesifik hanya untuk data latih dan 

tidak dapat menggeneralisasi dengan baik pada data baru. Setelah membagi dataset, program ini 

menggunakan perbandingan 80:20 untuk data latih dan data uji, yang artinya, 80% dari dataset 

digunakan untuk melatih model SVM (Support Vector Machine), dan 20% sisanya digunakan untuk 

menguji kinerja model. 

 

2.4. Training Model 

Tahapan dalam proses ini, data teks diubah menjadi format numerik yang dapat dipahami oleh 

model SVM. Vectorizer TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) mengubah teks 

menjadi vektor fitur yang menunjukkan pentingnya kata-kata dalam dokumen. Tahap TF-IDF, 

pemrosesan teks dilakukan untuk mengevaluasi seberapa penting suatu kata terhadap kumpulan kata 

lainnya dalam dokumen. Semakin sering kata muncul dalam dokumen tetapi jarang di seluruh korpus, 

semakin besar bobot TF-IDF-nya. Metode ini digunakan dalam proses ekstraksi fitur teks di mana nilai 

TF-IDF yang lebih tinggi menunjukkan bahwa kata tersebut lebih penting atau mewakili dokumen yang 

relevan daripada kata lain. Untuk melakukan proses ini, fungsi train_model digunakan. Berikut 

persamaan TF-IDF yang digunakan [14]: 

1. Term Frequency (TF): 

 TF(t,d)= Jumlah kemunculan kata t dalam dokumen d (1) 

Dimana: 

𝑡 adalah kata tertentu (term) yang frekuensinya ingin dihitung. 

𝑑 adalah dokumen tertentu dimana frekuensi kata t dihitung. 
 

2. Inverse Document Frequency (IDF): 

 IDF(t)=log (N/df) (2) 
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Dimana: 

𝑡 adalah kata tertentu (term) yang frekuensinya ingin dihitung. 

𝑁 adalah jumlah total dokumen. 

df adalah jumlah dokumen yang mengandung kata 𝑡. 
 

3. TF-IDF: 

 TF IDF=TF×IDF (3) 

 

Dimana: 

TF adalah Jumlah kemunculan kata t dalam dokumen yang telah dihitung. 

IDF adalah Inverse Document Frequency yang telah dihitung. 

 

Setelah data teks diubah menjadi format numerik yang dapat dipahami oleh model SVM, model 

SVM berusaha menemukan hyperplane ideal yang akan memisahkan kelas-kelas dalam data latih 

dengan margin yang paling besar. Selain itu, untuk masalah klasifikasi teksnya menggunakan kernel 

"linear". Tahap ini memungkinkan model yang telah dilatih juga dikenal sebagai model yang dilatih 

untuk memprediksi kelas data baru. Berikut persamaan SVM yang digunakan [15]: 

 f(x)=w⋅x+b (4) 

Dimana: 

𝑤 : vektor bobot, 

𝑥 : vektor fitur input, 

𝑏 : bias (intercept).        

 

2.5. Evaluation Model 

Proses evaluasi model dalam sistem ini dimulai setelah model SVM dilatih menggunakan data 

latih. Kemudian, performa model yang telah dilatih  dievaluasi menggunakan data uji. Data uji tersebut 

diubah menjadi vektor fitur menggunakan TF-IDF transformer yang telah dilatih bersamaan dengan 

model. Setelah data uji diubah, model melakukan prediksi terhadap data tersebut, menghasilkan label 

prediksi untuk setiap sampel dalam data uji. Hasil prediksi ini kemudian dibandingkan dengan label 

sebenarnya dari data uji untuk menghitung metrik evaluasi, seperti laporan klasifikasi yang mencakup 

presisi, recall, dan f1-score untuk setiap kelas. Selain itu, matriks kebingungan (confusion matrix) juga 

dihitung untuk menunjukkan distribusi prediksi benar dan salah untuk setiap kelas.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pengumpulan Data  

Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan data yang diperoleh dari crawling dengan kata 

kunci yang dianalisis yaitu 'babymonster' sebanyak 1.033 data (981 positif & 52 negatif), 'zerobaseone' 

sebanyak 1.676 data (1.654 positif & 22 negatif), dan 'kissoflife' sebanyak 708 data (685 positif & 23 

negatif) dan data ini diberi label secara manual untuk memastikan akurasi dalam proses evaluasi.  

 

3.2. Preprocessing Data 

Data yang didapat kemudian disiapkan sebelum displit. Ada 5 Langkah yaitu Case Folding, 

Cleaning, Tokenization, Stopwords Removal, dan Stemming. Pertama adalah Case Folding. Case 

Folding adalah proses untuk menghilangkan perbedaan antara huruf besar dan huruf kecil, proses case 

folding mengubah semua huruf dalam teks menjadi huruf kecil. Kedua Cleaning Data yang merupakan 

proses cleaning data dilakukan dengan menghapus karakter yang tidak diinginkan dari teks yaitu 

menghapus semua karakter selain huruf kecil (a-z) dan spasi. Setelah itu langkah ketiga adalah 

Tokenization yang mana merupakan proses mengumpulkan Data teks yang diubah menjadi bentuk yang 

dapat dianalisis oleh model dengan memecah teks menjadi kata-kata atau token. Keempat Stopwords 

Removal, adalah proses dihapusnya kata-kata umum yang tidak memiliki arti yang signifikan, seperti 

“dan”, “atau”, “di”, dan “ini”, dan kelima yaitu Stemming. Stemming adalah proses mengubah kata-kata 

dalam data tweet yang memiliki imbuhan menjadi bentuk kata dasar yang sesuai. Berikut hasil dari 

preprocessing data ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1 - Hasil Preprocessing Data Grup Babymonster 

Teks Awal Teks Hasil Preprocessing Data 

Keluarga Nong Peem pun berangkat menjemput Canny 

di bandara. Kedua keluarga ini lucu sekali #CHIQUITA 

#BABYMONSTER https://t.co/pI9JOB1tYj 

keluarga nong peem berangkat jemput canny bandara 

keluarga lucu chiquita babymonster httpstcopijobtyj 

 

Tabel 2 - Hasil Preprocessing Data Grup Zerobaseone 

Teks Awal Teks Hasil Preprocessing Data 

zb! Sangat keren bahwa Zerobaseone sangat bangga 

dengan In Bloom https://t.co/XUMxDxCvO0 

zb keren zerobaseone bangga in bloom 

httpstcoxumxdxcvo 

 

Tabel 3 - Hasil Preprocessing Data Grup Kiss Of Life 

Teks Awal Teks Hasil Preprocessing Data 

DIA SANGAT CANTIK #KISSOFLIFE #KIOF 

#HANEUL #Sky https://t.co/slfO8t8pbU 

cantik kissoflife kiof haneul sky httpstcoslfotpbu 

 

3.3. Evaluation Model 

Setelah model SVM dilatih dengan data latih, proses evaluasi dilakukan menggunakan data uji. 

Data uji diubah menjadi vektor fitur dengan TF-IDF transformer yang sama. Model kemudian 

memprediksi label untuk data uji, dan hasil prediksi dibandingkan dengan label sebenarnya untuk 

menghitung metrik evaluasi seperti presisi, recall, dan f1-score, serta matriks kebingungan (confusion 

matrix) untuk menunjukkan distribusi prediksi yang benar dan salah. Hasil evaluasi model dijelaskan 

pada Gambar 2 sampai Gambar 4. 

 

Gambar 2 - Hasil Evaluasi Model Grup Babymonster 

 

 

Gambar 3 - Hasil Evaluasi Model Grup Zerobaseone 

 

 

Gambar 4 - Hasil Evaluasi Model Grup Kiss Of Life 

 

Gambar 2 berisi hasil klasifikasi Grup Babymonster yang memiliki akurasi sebesar 95%, 

Gambar 3 berisi hasil klasifikasi Grup Zerobaseone yang memiliki akurasi sebesar 99%, dan hasil 

klasifikasi Grup Kiss of Life yang memiliki akurasi sebesar 98%, serta confussion matrix yang 

menunjukkan data matriks dari setiap class setelah dilakukan testing menggunakan model. 
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4. Kesimpulan 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi metode Support Vector 

Machine (SVM) untuk analisis sentimen keberhasilan debut grup K-pop di platform X telah berhasil 

dilakukan dengan efektif. Proses ini mencakup tahapan preprocessing data, pembagian data, pelatihan 

model, dan evaluasi. Hasil pengujian menunjukkan tingkat akurasi yang sangat tinggi untuk ketiga grup 

yang diteliti yaitu Babymonster dengan akurasi 95%, Zerobaseone 99%, dan Kiss of Life 98%. Tingkat 

akurasi yang konsisten tinggi ini membuktikan bahwa metode SVM sangat efektif dan andal dalam 

mengklasifikasikan sentimen terkait debut grup K-pop di platform X, memberikan wawasan berharga 

tentang persepsi publik terhadap keberhasilan debut grup-grup tersebut. 

 

4.2. Saran 

Saran penelitian selanjutnya untuk data teks yang dinamis, maka diperlukan eksplorasi 

algoritma lain seperti Ensemble atau LSTM yang digunakan untuk melihat apakah hasil didapat bisa 

lebih baik dengan teknik yang lebih kompleks. 
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